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ABSTRAK
Bangunan sipil di seluruh dunia pasti memiliki elemen penting yaitu pondasi. Dalam

penelitian ini digunakan jenis pondasi tiang bor yang sudah dikonstruksikan dan memiliki hasil uji
PDA dan CAPWAP yang terletak pada proyek pembangunan Rusun Polri, Pesing, Jakarta. Dalam
menganalisis daya dukung dan penurunan pondasi, dikenal metode elemen hingga yang menjadi
alternatif dalam pemecahan masalah geoteknik. PLAXIS 2D adalah salah satu program komputer
yang menganalisis pemecahan masalah dalam geoteknik dengan pendekatan elemen hingga.
PLAXIS 2D mampu menganalisis daya dukung pondasi dan penurunannya. PLAXIS juga mampu
mengsimulasikan kegiatan konstruksi dilapangan. Dalam penelitian kali ini, pemodelan pada
PLAXIS 2D akan dilakukan dengan 2 tipe yang berbeda. Pertama tipe dengan tidak memodelkan
kegiatan konstruksi ( Wished-In-Place Method )dan kedua dengan memodelkan kegiatan konstruksi
untuk mencari daya dukung dan penurunan pada pondasi. Didapat daya dukung Wished-In-Place
Method pondasi sebesar 1892.69 ton dan daya dukung dengan memodelkan kegiatan konstruksi
adalah 1372.48 ton. Hasil kedua pemodelan tadi akan dibandingkan dengan hasil uji PDA dan
CAPWAP.

Kata Kunci : Pondasi Tiang Bor, Daya Dukung, Penurunan, Wished-In-Place Method , Pemodelan

Konstruksi, PLAXIS 2D
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ABSTRACT
Civil buildings around the world must have an important element of foundation. In this study used
bored pile that has been constructed and has the test results of PDA and CAPWAP located in the
construction project Flat Polri, Pesing, Jakarta. In analyzing the bearing capacity and settlement
of foundation, it is known that finite element method becomes alternative in solving geotechnical
problem. PLAXIS 2D is one of the computer programs that analyze problem solving in geotechnics
with finite element approach. PLAXIS 2D is able to analyze the bearing capacity of the foundation
and its settlement. PLAXIS is also able to simulate construction activities in the field. In this
research, modeling on PLAXIS 2D will be done with 2 different types. First type by not modeling
the construction activity and secondly by modeling the construction activity to find the bearing
capacity and settlement on the foundation. There is a bearing capacity without modeling the
foundation construction activity of 1892.69 tons and the bearing capacity by modeling the
construction activity is 1372.48 tons. The results of both modeling will be compared with PDA and
CAPWAP test results.

Keywords : Bored Pile, Bearing Capacity, Settlement, Construction Modelling, PLAXIS 2D
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pondasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah proyek bangunan

sipil. Semua bangunan sipil pasti memerlukan pondasi sebagai dasar untuk

menopang beban dari bangunan. Dalam perancangan pondasi, hasil dari

penyelidikan tanah sangat diperlukan sebagai data acuan dalam merancang pondasi.

Jenis pondasi terdiri dari pondasi dalam dan pondasi dangkal.

Pada proyek pembangunan Rusun POLRI yang terletak di Pesing, Jakarta,

dibangun pondasi dengan kedalaman lebih dari 5 meter sehingga jenis pondasi yang

digunakan merupakan pondasi dalam. Pembangunan pondasi menggunakan

pondasi tiang bor. Dalam mencari daya dukung pondasi tiang bor digunakan

berbagai metode yang salah satunya adalah metode elemen hingga yang

menggunakan program komputer PLAXIS 2D. Dalam melaksanakan pemodelan

dalam program PLAXIS 2D terdapat dua cara dalam memodelkannya, pertama

dengan memodelkan pile langsung tertanam didalam tanah atau biasa disebut

Wished-in-Place (WIP) Method, yang kedua dengan memodelkan proses

konstruksi pada lubang pile terlebih dahulu yang lalu dicari daya dukungnya.

Maka dalam kajian ini akan dilakukan perbandingan antara hasil analisis

pondasi dalam program PLAXIS 2D ( WIP Method dan pemodelan konstruksi )

dengan hasil uji Pile Driving Analyzer ( PDA ) yang sudah dilakukan pada proyek

Rusun POLRI, Pesing, Jakarta.

1.2 Inti Permasalahan

Kondisi tanah dan metode yang berbeda dalam menganalisis kekuatan pondasi akan

mengeluarkan hasil yang berbeda pula. Sehingga perlu dilakukan analisis pada

setiap pondasi yang akan digunakan pada proyek manapun agar dapat menentukan

kekuatan yang akan digunakan untuk menopang beban struktur diatasnya.
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1.3 Maksud & Tujuan

Berdasarkan inti permasalahan yang telah dirumuskan, maksud penelitian sebagai

berikut:

1. Menganalisis daya dukung pondasi tiang bor data penyelidikan tanah

proyek Rusun POLRI Pesing dengan menggunakan metode elemen

hingga (PLAXIS 2D)

2. Melakukan komparasi perhitungan daya dukung dengan metode elemen

hingga (PLAXIS) dan hasi uji Pile Driving Analyzer pada proyek Rusun

POLRI Pesing.

Tujuan penelitian ini dilakukan antara lain untuk:

1. Melakukan pemodelan Wished-in-Place Method dan pemodelan dengan

proses konstruksi pada pondasi bore pile dengan menggunakan program

PLAXIS 2D untuk mencari daya dukung pondasi, lalu

membandingkannya dengan Hasil Uji PDA yang telah dilaksanakan pada

proyek Rusun POLRI, Pesing, Jakarta.

1.4 Lingkup Penelitian

Lingkup pada penelitian ini adalah:

1. Meninjau daya dukung dan penurunan pondasi tiang bor proyek Rusun

POLRI Pesing.

2. Analisis daya dukung dan penurunan pondasi tiang bor menggunakan

program komputer PLAXIS 2D.

3. Evaluasi hasil perhitungan.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian menerapkan metode-metode sebagai berikut:

1. Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan metode untuk mengumpulkan teori-teori yang

digunakan dalam pengkajian masalah yang dilakukan. Studi pustaka

didapatkan dari berbagai sumber yaitu dari litelatur, jurnal, serta

beberapa tulisan yang terdapat pada internet.
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2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data berupa laporan uji N-SPT dari PT. Bahana Tehnik

Raya dan laporan uji Pile Driving Analyzer dari PT. Pile Indonesia

Konstruksi.

3. Pemodelan dan analisis menggunakan program komputer PLAXIS 2D.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terdiri dari 5 bab, yaitu:

BAB 1: PENDAHULUAN

Bab 1 berisi tentang latar belakang permasalahan, inti permasalahan, tujuan

penelitian, sistematika penulisan, dan metodologi penelitian yang akan digunakan.

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA

Bab 2 berisi tentang teori dan konsep yang digunakan untuk memperoleh jawaban

secara teoritis atas rumusan masalah.

BAB 3: METODE PENELITIAN

Bab 3 berisi tentang tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian untuk memperoleh

hasil-hasil penelitian.

BAB 4: DATA DAN ANALISIS DATA

Bab 4 berisi pengolahan data dan analisis data yang diperoleh dengan pemodelan

menggunakan PLAXIS 2D.

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab 5 berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan serta

saran dan ide dalam proses penyelesaian penelitan ini.
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1.7 Diagram Alir Penelitian

Studi dimulai dengan pengumpulan data sekunder didapat dari lembaga atau

institusi bersangkutan lalu melakukan studi pustaka mengeai teori-teori metode dan

manual program PLAXIS 2D. Berdasarkan data yang ada ditentukan lingkup

pembahasan yang akan dijadikan studi lalu tahap analisis dengan program PLAXIS

2D. Kemudian dilanjutkan dengan tahap terakhir yaitu kesimpulan dan selesai.

Gambar 1.1 Diagram Alir
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